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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “Tradisi Usapan di Yayasan Al-Ikhlas Ketintang 

Kecamatan Wonokromo Surabaya 1999-2013”, fokus masalah yang diteliti dalam 

skripsi ini adalah: 1) Peranan Yayasan Al-Ikhlas terhadap anak yatim, fakir miskin dan 

janda miskin, 2) latar belakang terjadinya usapan, 3) pelaksanaan tradisi usapan yang 

dilakukan oleh Yayasan Al-Ikhlas terhadap anak yatim, fakir miskin, dan janda miskin. 

Penelitian ini menggunakan dua pendekatan. Pertama, melalui pendekatan 

sosiologi, hal ini dikarenakan yayasan Al-Ikhlas yang awalnya merupakan kepanitiaan 

kecil dalam pembangunan masjid Al-Ikhlas dapat menjelma menjadi sebuah yayasan 

yang cukup besar dan memiliki peranan yang penting terhadap masyarakat sekitar 

Ketintang kecamatan Wonokromo Surabaya. Kedua, melalui pendekatan antropologi 

budaya, di mana pendekatan yang kedua ini penulis berusaha untuk mengeksplorasi 

bagaimana awal mula tradisi usapan, dasar dan tujuan, serta bagaimana 

pelaksanaannya. Objek penelitiannya adalah Yayasan Al-Ikhlas Ketintang 

Wonokromo Surabaya.     

Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa 1) Yayasan Al-Ikhlas memiliki peran 

yang besar terhadap anak-anak yatim, fakir miskin dan janda miskin. Di mana Yayasan 

Al-Ikhlas telah memberikan santunan, juga turut serta dalam upaya untuk 

mencerdaskan bangsa dengan memberikan pengetahuan tentang agama Islam dengan 

diadakannya pengajian umum setiap minggu ke-2 dan ke-4, dan juga memberikan 

pendidikan serta keterampilan kepada setiap anak didiknya. 2) Surat al-Ma’un ayat 1-

3 menjadi latar belakang dari pelaksanaan tradisi usapan yang dilakukan Yayasan Al-

Ikhlas. 3) Pelaksanaan tradisi usapan adalah mengusap sebagian rambut dari anak 

yatim dan fakir miskin sebagai bentuk ungkapan kasih sayang kepada mereka, 

pelaksanaan usapan dilaksanakan setiap tahun pada tanggal 10 Muharram.     

 




